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Abstrak 

Rumah kost merupakan kebutuhan utama bagi mahasiswa dan pendatang di wilayah 
Kelurahan Tamalanrea Indah, namun banyaknya pilihan yang tersedia dengan karakteristik dan 
kriteria yang beragam sehingga membuat pencari kost perlu mempertimbangkan lebih dalam 
menentukan hunian yang paling sesuai. Penelitian ini bertujuan merancang aplikasi mobile 
berbasis sistem rekomendasi menggunakan metode Simple Additive Weighting (SAW) 
berdasarkan 9 kriteria penilaian, yaitu biaya, fasilitas, luas kamar, jarak, keamanan, batas jam 
malam, jenis kost, jenis listrik, dan jenis air dengan 16 data alternatif rumah kost. Perhitungan 
SAW dilakukan dengan penentuan bobot kriteria dengan metode Rank Order Centroid (ROC), 
normalisasi matriks keputusan, serta perhitungan nilai preferensi setiap alternatif. Hasil 
penelitian menunjukkan bahwa pondok harmony 1 memperoleh nilai preferensi tertinggi sebesar 
0,8150, serta sistem mampu menghasilkan rekomendasi rumah kost secara terurut berdasarkan 
nilai preferensi yang diperoleh. Melalui penerapan teknologi ini, proses penentuan rumah kost 
menjadi lebih terstruktur dan terukur sehingga mendukung pengambilan keputusan yang lebih 
efektif serta efisien bagi pengguna dalam menemukan rumah kost yang paling sesuai dengan 
kebutuhan mereka.  
 
Kata kunci—Rumah kost, Sistem rekomendasi, Simple Additive Weighting (SAW), Aplikasi 
Mobile, Pengambilan Keputusan. 
 
 

Abstract 
 Boarding houses are a primary need for students and newcomers in the Tamalanrea 

Indah Village area, but the many choices available with diverse characteristics and criteria make 
boarding house seekers need to consider more in determining the most suitable residence. This 
study aims to design a mobile application based on a recommendation system using the Simple 
Additive Weighting (SAW) method based on 9 assessment criteria, namely cost, facilities, room 
size, distance, security, curfew, type of boarding house, type of electricity, and type of water with 
16 alternative boarding house data. The SAW calculation is carried out by determining the 
criteria weights with the Rank Order Centroid (ROC) method, normalizing the decision matrix, 
and calculating the preference value of each alternative. The results show that Pondok Harmony 
1 obtained the highest preference value of 0.8150, and the system is able to generate boarding 
house recommendations in order based on the preference values obtained. Through the 
application of this technology, the process of determining boarding houses becomes more 
structured and measurable, thus supporting more effective and efficient decision making for users 
in finding the boarding house that best suits their needs. 
 
Keywords—Boarding House, Recommendation System, Simple Additive Weighting (SAW), 
Mobile Application, Decision Making. 
 
 



                      JURNAL DIPAKOMTI        
n          ISSN: 1978-1520 

Vol 17, No. 2, Februari 2026 

164 

1. PENDAHULUAN 
 

Banyaknya masyarakat yang melanjutkan pendidikan atau bekerja di luar daerah 
menyebabkan kebutuhan akan tempat tinggal sementara semakin bertambah. Mahasiswa dan 
pekerja yang merantau membutuhkan tempat tinggal yang dapat digunakan selama menjalani 
kegiatan studi maupun pekerjaan di daerah tersebut. Salah satu pilihan yang banyak diminati 
adalah rumah kost, yaitu tempat tinggal sewa yang menyediakan kamar dengan fasilitas tertentu 
serta tarif yang telah ditetapkan oleh pemiliknya [1]. Rumah kost dinilai lebih praktis dan sesuai 
dengan kebutuhan para perantau karena menawarkan sistem sewa yang fleksibel, serta biaya yang 
relatif terjangkau. Oleh karena itu, rumah kost menjadi salah satu alternatif hunian sementara 
yang cukup diminati. 

Mahasiswa yang menempuh pendidikan di wilayah Kelurahan Tamalanrea Indah, 
membutuhkan informasi rumah kost sebagai tempat tinggal sementara. Namun, banyaknya 
pilihan rumah kost yang tersedia justru menjadi kendala. Dalam memilih rumah kost biasanya 
menggunakan cara konvensional yaitu dengan mendatangi rumah kost atau memperoleh 
informasi dari orang lain dan melalui sosial media. Hal ini membutuhkan waktu untuk 
mendapatkan rekomendasi yang cocok untuk para pencari kost, karena mereka harus 
mempertimbangkan berbagai aspek seperti harga yang terjangkau, lokasi yang dekat dengan 
tempat aktivitas, serta fasilitas yang memadai. Setiap rumah kost menawarkan kriteria yang 
berbeda-beda, sehingga calon penghuni perlu lebih cermat dalam memilih agar sesuai dengan 
kebutuhan mereka. 

Berdasarkan dari masalah tersebut peneliti merancang sistem rekomendasi rumah kost 
berbasis mobile dengan metode Simple Additive Weighting (SAW) sebagai pendekatan 
sistematis dalam memberikan rekomendasi rumah kost berdasarkan sejumlah kriteria yang telah 
ditentukan. Metode SAW adalah metode yang menentukan alternatif terbaik dengan menghitung 
bobot tertinggi dari nilai masing-masing atribut pada setiap alternatif [2]. Melalui penerapan 
metode SAW, pengguna dapat memperoleh hasil rekomendasi rumah kost karena proses 
penilaiannya dilakukan secara terukur. 

Pada penelitian yang dilakukan oleh Hawari Bahar [3], menggunakan 9 kriteria penilaian, 
yaitu jarak rumah kost, biaya, fasilitas, lokasi pendukung, keamanan, ukuran ruangan, batas jam 
malam, jenis listrik, dan kebersihan rumah kost. Sistem yang dihasilkan memudahkan pengguna 
dalam menentukan rumah kost. 

Pada penelitian yang dilakukan oleh Anugrah dkk [4], menggunakan Metode Weighted 
Product, sistem yang dikembangkan menggunakan 8 kriteria penilaian, yaitu jenis kost,  harga 
sewa, jarak ke kampus, luas kamar, fasilitas, toilet, dapur dan keamanan. Hasil pengujian melalui 
User Acceptance Testing (UAT) menunjukkan tingkat penerimaan di atas 85%, sehingga sistem 
dapat digunakan dengan baik. 

Dari beberapa rujukan penelitian sebelumnya oleh Hawari Bahar [3] dan Anugrah dkk 
[4] terdapat persamaan dan perbedaan dengan penelitian ini, persamaannya yaitu menggunakan 
kriteria biaya, fasilitas, jarak, keamanan, ukuran ruangan, batas jam malam, jenis listrik. Adapun 
perbedaannya pada penelitian ini dengan 2 kriteria, yaitu jenis pembayaran air dan jenis kost, 
sehingga total kriteria yang digunakan pada penelitian ini adalah 9 kriteria tetapi sistem yang 
dirancang belum memiliki fitur penyewaan rumah kost (booking). Selain itu, perbedaan utama 
sekaligus kontribusi ilmiah dalam penelitian ini terletak pada penerapan metode Rank Order 
Centroid (ROC) untuk menentukan bobot kriteria secara lebih objektif berdasarkan skala prioritas 
kepentingan. Dengan mengadaptasi sembilan kriteria yang disesuaikan dengan karakteristik 
wilayah Kelurahan Tamalanrea Indah, penelitian diharapkan dapat memberikan kemudahan 
dalam pemilihan rumah kost berdasarkan kriteria sehingga dapat memberikan rekomendasi rumah 
kost bagi pengguna.  
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2. METODE PENELITIAN 

2.1 Sistem Pendukung Keputusan 
Pengambilan keputusan (desicion making) adalah sebuah mekanisme dalam melakukan 

penilaian dan menyeleksi sebuah/beberapa pilihan [5]. Ketetapan pengambilan keputusan 
dirumuskan setelah menjalani beberapa proses perhitungan rasional dan peninjauan alternatif. 
Sebelum kesimpulan dirumuskan dan dilaksanakan, terdapat beberapa jenjang tahapan yang harus 
dilalui oleh si pembuat keputusan [6]. 

2.2 Metode Rank Order Centroid (ROC) 
Metode ROC merupakan metode yang dipakai pada sistem pendukung keputusan dengan 

fungsi untuk menghasilkan nilai pembobotan. Metode ini mempunyai konsep dasar kepentingan 
dalam pemberian bobot, yaitu kriteria 1 lebih diprioritaskan daripada kriteria 2, kriteria 2 lebih 
diprioritaskan daripada kriteria 3 dan seperti itu seterusnya, C1 > C2 > C3 ….. >Cn [7]. 

wk= 1
m
∑ 1

i
	[7]m

i=m 	       (1) 
Keterangan: 
wk= Bobot Kriteria 
m = Jumlah total kriteria  
i  = indeks iterasi 

2.3 Metode Simple Additive Weighting (SAW) 
Simple Additive Weighting (SAW) adalah mencari penjumlahan terbobot dari rating 

kinerja pada setiap alternatif pada setiap atribut [8]. Prinsip utama metode SAW adalah 
melakukan perhitungan penjumlahan terbobot terhadap nilai kinerja masing-masing alternatif 
pada seluruh kriteria penilaian [9]. Metode SAW adalah salah satu metode dalam Sistem 
Pendukung Keputusan (SPK) yang digunakan untuk menentukan alternatif terbaik dari sejumlah 
pilihan berdasarkan kriteria yang telah ditentukan.  

rij = Xij

Max Xij
  Jika J adalah atribut keuntungan (Benefit)[10]			  (2) 

rij = Min Xij

Xij
 Jika J Adalah atribut biaya (Cost)	[10]   (3) 

Keterangan: 
rij= nilai normalisasi dari alternatif ke – i terhadap kriteria ke -j. 
Xij= nilai asli dari alternatif ke – i terhadap ke -j. 
Max Xij= nilai maksimum dari setiap kriteria. 
Min Xij= nilai minimum dari setiap kriteria. 
Benefit = Jika nilai terbesar adalah terbaik. 
Cost = jika nilai terkecil Adalah terbaik [10]. 
Untuk nilai preferensi untuk setiap alternatif (V_i) mempunyai rumus sebagai berikut: 

Vi=∑ wj
n
j=1  * rij	[10]       (4) 

Keterangan:  
Vi= rangking untuk setiap alternatif, nilai V+ yang lebih besar mengindikasikan bahwa alternatif 
A+ lebih terpilih. 
wj= nilai bobot untuk setiap kriteria. 
rij = nilai rating kerja ternormalisasi [10].  

2.4 Pengumpulan Data 
Adapun teknik pengumpulan data pada penelitian ini adalah: 

a. Teknik Observasi: Teknik observasi ini dengan melakukan pengamatan langsung kondisi 
rumah kost di wilayah Kelurahan Tamalanrea Indah.  
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b. Wawancara: Wawancara dilakukan dengan narasumber yang memiliki pemahaman 
terkait kondisi dan pengelolaan rumah kost, misalnya pemilik rumah kost, penjaga rumah 
kost atau pengelola (admin) rumah kost, agar memperoleh informasi mengenai 
karakteristik rumah kost.  

c. Literatur: Teknik literatur ini dilakukan dengan mempelajari jurnal terkait seperti jurnal 
yang membahas sistem rekomendasi rumah kost, buku, dan skripsi yang mendukung 
penelitian ini. Informasi ini digunakan sebagai landasan untuk memahami bagaimana 
merancang sistem rekomendasi rumah kost dan untuk mengidentifikasi faktor-faktor 
penting dalam memilih rumah kost. 

2.5 Unified Modelling Language (UML) 
UML merupakan salah satu alat pemodelan yang sangat efektif dalam proses 

pengembangan sistem yang menggunakan pendekatan berorientasi objek [11]. 
3.5.1 Use Case Diagram 

Use case diagram merupakan gambaran hubungan interaksi antara satu atau lebih aktor 
dengan sistem yang dirancang [12]. Dalam konteks software engineering atau sistem analysis, use 
case menjelaskan bagaimana sistem akan berperilaku dari sudut pandang pengguna, bukan dari 
sisi teknis sistem.  
3.5.2 Activity Diagram 

Activity Diagram adalah salah satu jenis diagram dalam Unified Modeling Language 
(UML) yang digunakan untuk menggambarkan alur kerja (workflow) atau urutan aktivitas dalam 
suatu proses, baik pada level sistem maupun level bisnis. Diagram ini menunjukkan bagaimana 
suatu proses dimulai, bagaimana aktivitas saling terhubung, dan bagaimana proses tersebut 
berakhir [12]. 
3.5.3 Sequence Diagram 

Sequence Diagram adalah salah satu jenis diagram dalam Unified Modeling Language 
(UML) yang digunakan untuk menggambarkan urutan interaksi antara objek-objek atau 
komponen sistem dalam menjalankan suatu proses. Diagram ini menampilkan bagaimana pesan 
atau perintah dikirim dan diterima antar objek secara berurutan berdasarkan waktu [13]. 

2.6 Black Box Testing 
Pengujian Black Box Testing merupakan salah satu metode pengujian perangkat lunak 

yang berfokus pada fungsionalitas sistem tanpa memperhatikan struktur internal kode program. 
Metode ini digunakan untuk melakukan pengujian terhadap fungsi-fungsi sistem yang dijelaskan 
dalam bentuk narasi [14]. 
 
 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

3.1 Unified Modelling Language (UML) 
3.1.1 Activity Diagram 

 
Gambar 2. Activity Diagram 
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3.1.2 Sequence Diagram 

 
Gambar 3. Sequence Diagram 

3.1.3 Use Case Diagram 

. 
Gambar 1. Use Case Diagram 

3.2 Penerapan Metode SAW dan Metode ROC 
3.2.1 Menentukan Kriteria 

Untuk menerapkan metode SAW sangat diperlukan untuk mengetahui apa saja kriteria 
yang akan digunakan. Maka inilah kriteria yang akan digunakan dalam rancangan penelitian ini 
3.2.2 Menentukan Atribut Kriteria 

Maka tahap selanjutnya yaitu peneliti akan menentukan jenis atribut yang dimiliki dari 
masing masing kriteria. Ada 2 jenis atributnya yaitu Cost dengan Benefit. Dalam metode SAW, 
kriteria penilaian diklasifikasikan ke dalam dua kategori, yaitu atribut keuntungan (benefit) dan 
atribut biaya (cost) [15]. Maka dapat disimpulkan dari 2 jenis atribut yaitu untuk mengetahui apa 
saja kriteria yang tergolong sebagai Cost maupun Benefit. 

Tabel 1 Atribut Kriteria 
Ci Keterangan Atribut 
C1 Biaya Cost 
C2 Fasilitas Benefit 
C3 Luas Kamar Benefit 
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Ci Keterangan Atribut 
C4 Jarak Benefit 
C5 Keamanan Benefit 
C6 Batas Jam Malam Cost 
C7 Jenis Kost Benefit 
C8 Jenis Listrik Benefit 
C9 Jenis Pembayaran Air Benefit 

3.2.3 Menentukan bobot menggunakan Metode ROC 
Rank Order Centroid (ROC) adalah metode penentuan bobot yang memanfaatkan 

peringkat atau prioritas kriteria untuk menghasilkan nilai bobot secara sistematis [16]. Pendekatan 
ROC berfokus pada proses pengurutan kriteria berdasarkan tingkat kepentingannya sebagai dasar 
dalam penentuan bobot [17]. Maka dapat disimpulkan seperti C1 > C2 > C3 ...... Cn. Di dalam 
kriteria ini sudah menetapkan ada 9 kriteria yang akan digunakan. Maka rumus yang akan 
diterapkan rumus ke (1) dan penerapan perhitungan rumus nya sebagai berikut. 

w1= 1
m

 ∑ 1
1

m
i=k = -

1+1
2+1

3+1
4+1

5+1
6+1

7+1
8+ 19

9
. = 0.3143   (5) 

w2 = 1
m

 ∑ 1
1

m
i=k = -

0+1
2+1

3+1
4+1

5+1
6+1

7+1
8+ 19

9
.= 0.2032   (6) 

Penelitian ini menggunakan metode Rank Order Centroid (ROC) untuk menentukan 
bobot kriteria secara objektif berdasarkan peringkatnya. Sebagai contoh pada Persamaan 5, 
perhitungan w1 melibatkan akumulasi nilai dari 1/1 hingga 1/9, mencerminkan posisi C1 sebagai 
prioritas utama dengan bobot tertinggi (0.3143). Sebaliknya, pada Persamaan 6, perhitungan 
untuk w2 dimulai dari 1/2 hingga 1/9. Pola ini menunjukkan bahwa semakin rendah peringkat 
sebuah kriteria, semakin kecil cakupan pembaginya, sehingga menghasilkan nilai bobot yang 
menurun secara proporsional seperti yang terlihat pada tabel 2 

Tabel 2 Kriteria Pembobotan ROC 
Ci Keterangan W Bobot 
C1 Biaya W1 0.3143 
C2 Fasilitas W2 0.2032 
C3 Luas Kamar W3 0.1477 
C4 Jarak W4 0.1106 
C5 Keamanan W5 0.0828 
C6 Batas jam malam W6 0.0606 
C7 Jenis kost W7 0.0421 
 C8 Jenis Listrik W8 0.0262 
C9 Jenis pembayaran air W9 0.0123 

  Total 1 
3.2.4 Menentukan Crisp 

Pada tahap ini, dilakukan transformasi data kriteria yang bersifat heterogen baik kualitatif 
maupun kuantitatif menjadi nilai Crisp (sub-kriteria). Nilai-nilai tersebut kemudian dikonversi 
menjadi bobot numerik melalui proses pemetaan (mapping) berdasarkan skala prioritas kebutuhan 
pengguna. 

Tabel 3 Sub Kriteria Biaya 
 
 
 
 
 

 
 

Tabel 4 Sub Kriteria Fasilitas 

Nilai Bobot 
≤ Rp 900.000  1 
> Rp 900.000 –  ≤	Rp 1.300.000 2 
> Rp 1.300.000 – ≤ Rp 1.600.000 3 
> Rp 1.600.000 –  ≤	Rp 2.000.000 4 
> Rp 2.000.000 5 

Nilai Bobot 
≤	2 1 
≥ 3 - 4 2 
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Tabel 5 Sub Kriteria Luas Kamar 

 
 
 
 
 
 

 
Tabel 6 Sub Kriteria Jarak 

 
 
 
 
 

 
Tabel 7 Sub Kriteria Keamanan 

 
 
 

 
Tabel 8 Sub Kriteria Batas Jam Malam 

 
 
 

 
 
 

 
Tabel 9 Sub Kriteria Jenis Kost 

 
 
 

 
Tabel 10 Sub Kriteria Jenis Listrik 

 
 

 
 

 
Tabel 11 Sub Kriteria Jenis Pembayaran Air 

 
 
 
 
 

3.2.5 Data Alternatif 
Penelitian ini menggunakan data alternatif berupa seluruh rumah kost yang diuji dalam 

sistem. Dalam penelitian menggunakan data sebanyak 16 data kost yang akan di ujikan dan 
perhitungan jarak menggunakan sistem yang dimana sistem akan menjadi pemicu untuk 
mendapatkan sebuah jarak yang nantinya akan di tampilkan di Data Alternatif . Jarak yang 
menjadi tujuan yaitu Universitas Dipa Makassar. 

Nilai Bobot 
≥ 	5 - 6 3 
≥ 	7 - 8 4 
≥ 9 5 

Nilai Bobot 
≤ 6m2 1 
≥ 7m6 − 9m6 2 
≥ 10m6	 −	12m6 3 
≥ 13m6 − 16m6 4 
≥ 17m6 5 

Nilai Bobot 
> 	3km 1 
>	2km –  ≤ 3km 2 
>1km – ≤ 2km 3 
≤ 1km 4 

Nilai Bobot 
Penjaga 1 
Penjaga sama CCTV 2 

Nilai Bobot 
21:00 1 
22:00 2 
23:00  3 
24.00 4 
beri kunci pagar 5 

Nilai Bobot 
umum 1 
khusus 2 

Nilai Bobot 
Pascabayar(perbulan/meteran) 1 
Prabayar(token) 2 
Pembayaran awal 3 

Nilai Bobot 
Pascabayar(perbulan/meteran) 1 
Pembayaran Awal 2 
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Tabel 12 Data Alternatif 
Kode Keterangan C1 C2 C3 C4 C5 C6 C7 C8 C9 

A1 Pondok 
Harmony 1 

800.000/bul
an 8 12m2 3.53 

km 

Penjaga 
sama 

CCTV 
22.00 Umum Prabayar Pembayaran 

awal 

A2 Pondok 
Harmony 2 

1.200.000/b
ulan 9 12m2 3.54 

km 

Penjaga 
sama 

CCTV 

Beri kunci 
pagar Umum Prabayar Pembayaran 

awal 

A3 Pondok 
Harmony 3 

1.500.000/b
ulan 9 20m2 3.49 

km 

Penjaga 
sama 

CCTV 
22.00  Khusus 

(Putri)  Prabayar Pembayaran 
awal 

A4 
Pondok 

Hikmah Jaya 
2 

8.000.000/ta
hun 4 20m2 3.55 

km 

Penjaga 
sama 

CCTV 

Beri kunci 
pagar 

Khusus 
(Putri) Pascabayar Pembayaran 

awal 

A5 KF02 1.500.000/b
ulan 7 12m2 3.63 

km 

Penjaga 
sama 

CCTV 

Beri kunci 
pagar Umum Prabayar Pembayaran 

awal 

A6 Pondok 
Mama 

1.500.000/b
ulan 7 12m2 3.52 

km 

Penjaga 
sama 

CCTV 

Beri kunci 
pagar 

Khusus 
(Putri) Prabayar Pembayaran 

awal 

A7 Pondok 
Anaqu 

12.000.000/
tahun 5 12m2 3.01 

km 

Penjaga 
sama 

CCTV 

Beri kunci 
pagar 

Khusus 
(Putri) Prabayar Pascabayar 

A8 Pondok 
Merdeka 1 

650.000/bul
an 2 20m2 2.99 

km 

Penjaga 
sama 

CCTV 

Beri kunci 
pagar Umum Prabayar Pascabayar 

A9 Pondok 
Merdeka 2 

12.000.000/
tahun 5 12m2 3.10 

km 

Penjaga 
sama 

CCTV 

Beri kunci 
pagar Umum Prabayar Pascabayar 

A10 Pondok Vina 600.000/bul
an 3 12m2 3.24 

km 

Penjaga 
sama 

CCTV 

Beri kunci 
pagar Umum  Prabayar Pascabayar 

A11 Pondok 
Virda 

9.000.000/ta
hun 6 12m2 3.50 

km 

Penjaga 
sama 

CCTV 
22:00 Umum Prabayar Pembayaran 

awal 

A12 Pondok 
Azizah 

7.500.000/ta
hun 5 12m2 3.59 

km 

Penjaga 
sama 

CCTV 
23:00 Khusus 

(Putri) Prabayar Pascabayar 

A13 Pondok 
Yumma 

8.500.000/ta
hun 6 14m2 3.42 

km Penjaga Beri kunci 
pagar 

Khusus 
(Putri) Pascabayar Pascabayar 

A14 Pondok PG 
ONE 

7.000.000/ta
hun 4 15m2 3.43 

km 

Penjaga 
sama 

CCTV 

Beri kunci 
pagar 

Khusus 
(Putri) Prabayar Pascabayar 

A15 Kost 
FajarNur 

730.000/bul
an 5 12m2 3.47 

km Penjaga Beri kunci 
pagar 

Khusus 
(Putri) 

Pembayaran 
awal 

Pembayaran 
awal 

A16 Pondok 
Ananda 2 

8.000.000/ta
hun 5 12m2 3.46 

km 

Penjaga 
sama 

CCTV 
Beri kunci 

pagar 
Khusus 
(Putri) Prabayar Pembayaran 

awal 

 
3.2.6 Menentukan Data Matrix 

Tahap selanjutnya adalah menyusun Matriks Keputusan berdasarkan data alternatif. Pada 
kriteria biaya, nilai sewa tahunan dikonversi menjadi biaya bulanan dengan membagi 12 agar 
seluruh data memiliki satuan yang seragam untuk proses perhitungan. 

Tabel 13 Data Matrix 
Ai C1 C2 C3 C4 C5 C6 C7 C8 C9 
A1 1 4 3 1 2 2 1 2 2 
A2 2 5 3 1 2 5 1 2 2 
A3 3 5 5 1 2 2 2 2 2 
A4 1 2 5 1 2 5 2 1 2 
A5 3 4 3 1 2 5 1 2 2 
A6 3 4 3 1 2 5 2 2 2 
A7 2 3 3 1 2 5 2 2 1 
A8 1 1 5 2 2 5 1 2 1 
A9 2 3 3 1 2 5 1 2 1 
A10 1 2 3 1 2 5 1 2 1 
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Ai C1 C2 C3 C4 C5 C6 C7 C8 C9 
A11 1 3 3 1 2 2 1 2 2 
A12 1 3 3 1 2 3 2 2 1 
A13 1 3 4 1 1 5 2 1 1 
A14 1 2 4 1 2 5 2 2 1 
A15 1 3 3 1 1 5 2 3 2 
A16 1 3 3 1 2 5 2 2 2 

 
3.2.7 Data Normalisasi Ternormalisasi 

Setelah menentukan Matriks Keputusan maka langkah selanjutnya peneliti akan 
melakukan Normalisasi Matriks Keputusan dengan menerapkan rumus (2) sama (3) dan untuk 
mendapatkan masing bobot yang sudah di kategorikan sebagai Cost maupun Benefit. 

a. Pondok Harmony 1 
C1 (Cost)=rA1= min;xj<

xij
 = 1

1
=1.000   (7) 

C2 (Benefit)=rA2= xij

max;xj<
= 4

5
=0.800   (8) 

Dalam penelitian ini data matriks ternormalisiasi di dapatkan dari persamaan rumus 14 
sama 15 yang menandakan setiap kriteria memiliki Benefit dan Cost masing dan ini akan di 
terapkan di semua perhitungan dan seterusnya. 

Tabel 14 Data Matrix Ternormalisasi 
Ai C1 C2 C3 C4 C5 C6 C7 C8 C9 
A1 1,000 0,800 0,600 0,500 1,000 1,000 0,500 0,667 1,000 
A2 0,500 1,000 0,600 0,500 1,000 0,400 0,500 0,667 1,000 
A3 0,333 1,000 1,000 0,500 1,000 1,000 1,000 0,667 1,000 
A4 1,000 0,400 1,000 0,500 1,000 0,400 1,000 0,333 1,000 
A5 0,333 0,800 0,600 0,500 1,000 0,400 0,500 0,667 1,000 
A6 0,333 0,800 0,600 0,500 1,000 0,400 1,000 0,667 1,000 
A7 0,500 0,600 0,600  0,500 1,000 0,400 1,000 0,667 0,500 
A8 1,000 0,200 1,000 1,000 1,000 0,400 0,500 0,667 0,500 
A9 0,500 0,600 0,600 0,500 1,000 0,400 0,500 0,667 0,500 
A10 1,000 0,400 0,600 0,500 1,000 0,400 0,500 0,667 0,500 
A11 1,000 0,600 0,600 0,500 1,000 1,000 0,500 0,667 1,000 
A12 1,000 0,600 0,600 0,500 1,000 0,667 1,000 0,667 0,500 
A13 1,000 0,600 0,800 0,500 0,500 0,400 1,000 0,333 0,500 
A14 1,000 0,400 0,800 0,500 1,000 0,400 1,000 0,667 0,500 
A15 1,000 0,600 0,600 0,500 0,500 0,400 1,000 1,000 1,000 
A16 1,000 0,600 0,600 0,500 1,000 0,400 1,000 0,667 1,000 

 
3.2.8 Menentukan Ranking 

Kemudian akan menyusun Matriks Ternormalisasi maka langkah berikutnya dengan 
melakukan Perangkingan dengan rumus (4) maka akan didapatkan hasilnya pada tabel di tabel 
15. 
V1 = ∑ wj* rij=n

j=1  C1(wj* rij) + C2(wj* rij) + C3(wj* rij) + C4(wj* rij) + C5(wj* rij) + C6(wj* rij) 
+ C7(wj* rij) + C8(wj* rij) + C9(wj* rij)    (9) 

V1 = 0,3143 + 0.1626 + 0.0886 + 0.0553 + 0.0828 + 0.0606 + 0.0211 + 0.0175 + 0.0123 = 0.8150        
Dalam Penelitian ini bisa di simpulkan dalam hal perhitungan yang dilakukan akan 

berlaku juga kepada perhitungan seterusnya. 
Tabel 15  Ranking SAW 

Ai C1 C2 C3 C4 C5 C6 C7 C8 C9 Total Rank Nama 
A1 0,3143 0,1626 0,0886 0,0553 0,0828 0,0606 0,0211 0,0175 0,0123 0,8150 1 Pondok Harmony 1 
A2 0,1572 0,2032 0,0886 0,0553 0,0828 0,0242 0,0211 0,0175 0,0123 0,6621 12 Pondok Harmony 2 
A3 0,1048 0,2032 0,1477 0,0553 0,0828 0,0606 0,0421 0,0175 0,0123 0,7262 10 Pondok Harmony 3 

A4 0,3143 0,0813 0,1477 0,0553 0,0828 0,0242 0,0421 0,0087 0,0123 0,7688 4 Pondok Hikmah 
Jaya 2 

A5 0,1048 0,1626 0,0886 0,0553 0,0828 0,0242 0,0211 0,0175 0,0123 0,5691 16 KF02 
A6 0,1048 0,1626 0,0886 0,0553 0,0828 0,0242 0,0421 0,0175 0,0123 0,5902 14 Pondok Mama 
A7 0,1572 0,1219 0,0886 0,0553 0,0828 0,0242 0,0421 0,0175 0,0062 0,5957 13 Pondok Anaqu 
A8 0,3143 0,0406 0,1477 0,1106 0,0828 0,0242 0,0211 0,0175 0,0062 0,7649 5 Pondok Merdeka 1 
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Ai C1 C2 C3 C4 C5 C6 C7 C8 C9 Total Rank Nama 
A9 0,1572 0,1219 0,0886 0,0553 0,0828 0,0242 0,0211 0,0175 0,0062 0,5747 15 Pondok Merdeka 2 

A10 0,3143 0,0813 0,0886 0,0553 0,0828 0,0242 0,0211 0,0175 0,0062 0,6912 11 Pondok Vina 
A11 0,3143 0,1219 0,0886 0,0553 0,0828 0,0606 0,0211 0,0175 0,0123 0,7744 2 Pondok Virda 
A12 0,3143 0,1219 0,0886 0,0553 0,0828 0,0404 0,0421 0,0175 0,0062 0,7691 3 Pondok Azizah 
A13 0,3143 0,1219 0,1182 0,0553 0,0414 0,0242 0,0421 0,0087 0,0062 0,7323 8 Pondok Yumma 
A14 0,3143 0,0813 0,1182 0,0553 0,0828 0,0242 0,0421 0,0175 0,0062 0,7418 7 Pondok PG ONE 
A15 0,3143 0,1219 0,0886 0,0553 0,0414 0,0242 0,0421 0,0262 0,0123 0,7264 9 FajarNur 
A16 0,3143 0,1219 0,0886 0,0553 0,0828 0,0242 0,0421 0,0175 0,0123 0,7590 6 Pondok Ananda 2 

3.3 Tampilan Aplikasi 

Gambar 4 Halaman Rekomendasi Pengguna 

Gambar 5 Halaman Hasil Rekomendasi SAW  
Pada Gambar 4 ditampilkan halaman penentuan lokasi pada aplikasi pencari kost yang 

digunakan pengguna untuk memilih titik koordinat secara langsung pada peta, kemudian pada 
Gambar 5 ditampilkan halaman hasil rekomendasi kost yang menampilkan daftar kost yang telah 
diurutkan berdasarkan nilai preferensi tertinggi menggunakan metode SAW. 

3.3 Pengujian Sistem 
Test Factor Hasil Keterangan 

Masuk ke halaman 
rekomendasi 

☑ Sukses 
☐ Gagal 

Berhasil menampilkan 
titik lokasi kost 

Tekan tampilkan hasil ☑ Sukses 
☐ Gagal 

Berhasil menampilkan 
rekomendasi daftar kost 
dengan metode SAW 

Berdasarkan tabel pengujian, seluruh fungsi yang diuji menghasilkan status sukses, 
sehingga dapat disimpulkan bahwa fitur penentuan lokasi dan penampilan rekomendasi kost pada 
aplikasi telah berjalan dengan baik sesuai dengan yang diharapkan. 
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4. KESIMPULAN 
 

Adapun kesimpulan pada penelitian ini tentang penerapan metode SAW untuk 
rekomendasi pencarian kost di kelurahan tamalanrea indah ini sebagai berikut: 

a. Dengan Penerapan metode SAW, sistem dapat melakukan proses perhitungan data rumah 
kost, menggunakan 9 (sembilan) kriteria yaitu biaya, fasilitas, luas kamar, jarak, 
keamanan, batas jam malam, jenis kost, jenis listrik, dan jenis pembayaran air. Mulai dari 
pembobotan dengan metode ROC, normalisasi, hingga perangkingan. 

b. Berdasarkan hasil penelitian, penerapan metode SAW pada aplikasi mobile pencarian 
kost di Kelurahan Tamalanrea Indah mampu menghasilkan perhitungan SAW 
menunjukkan bahwa Pondok Harmony 1 memperoleh nilai tertinggi sebesar 0,8150 dan 
menempati peringkat pertama dan rumah kost KFO2 menempati peringkat 16 dengan 
skor 0.5691. 

 
5. SARAN 

 
Adapun saran dari penulis untuk pengembangan penelitian berikutnya adalah:  

a. Disarankan tidak hanya terbatas pada kelurahan Tamalanrea indah tetapi bisa diperluas 
di wilayah lain. 

b. Diharapkan sistem dapat diintegrasikan dengan payment gateway seperti midtrans, 
sehingga pengguna dapat menyewa atau memesan kost dalam sistem. 
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